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DADA Pandan Wangi berdesir keti-

ka ia mendengar padukuhan kecil dan

pategalan di tengah bulak panjang itu.

Terkenang olehnya beberapa orang laki-

laki yang mencegatnya dan hampir saja

menjerumuskannya ke dalam bencana

yang tidak terkirakan.

Tetapi kini ia tidak seorang diri.

Apalagi ia yakin, bahwa beberapa orang

peronda akan selalu hilir-mudik dari

padukuhan yang satu ke padukuhan

yang lain.

Dengan demikian maka Pandan

Wangi itu pun berkata, “Aku perhatikan

peringatanmu. Tetapi kami berdua

akan berjalan terus. Kami akan meli-

hat-lihat apa yang kini ada di atas re-

runtuhan Tanah yang harus kita ba-

ngun kembali ini.”

Pengawal itu menarik napas dalam-

dalam. Tetapi ia tidak berhak

melarangnya. Ia sudah mencoba mem-

peringatkan bahaya yang dapat terjadi

di sepanjang perjalanan. Tetapi kedua-

nya agaknya tetap pada pendirian

mereka.

Karena itu, para pengawal hanya

dapat menundukkan kepala mereka

ketika kuda-kuda itu meneruskan per-

jalanannya.

“Kami akan berhati-hati,”berkata

Pandan Wangi.

Maka keduanya pun kemudian

meninggalkan regol itu, masuk ke da-

lam padukuhan yang sedang besarnya.

Tetapi jalan itu tidak membelah padu-

kuhan itu di tengah-tengah. Beberapa

jalur jalan kecil menyusup ke setiap

penjuru. Tetapi jalan induk itu segera

berbelok dan meninggalkan padukuhan

itu, membujur di tengah-tengah bulak

yang panjang, meskipun ada juga pate-

galan dan sebuah padukuhan kecil yang

seperti sebuah pulau menjorok di te-

ngah-tengah lautan yang luas, beberapa

puluh langkah dari jalan itu.

Sejenak keduanya saling berdiam

diri. Mereka sedang menilai jalan yang

terbentang di hadapan mereka. Panjang

sekali.

Memang kemungkinan seperti yang

dikatakan oleh para pengawal itu dapat

saja terjadi. Dari gerumbul-gerumbul

liar yang tumbuh di pematang sawah

yang tidak terpelihara, memang

mungkin datang serangan-serangan

yang tiba-tiba dari orang-orang yang

berputus asa, yang hanya sekedar ingin

melepaskan dendam tanpa tujuan.

Mereka merasa bahwa mereka tidak

akan lagi dapat hidup di atas Tanah

Perdikan ini. Seolah-olah di atas Tanah

ini sudah tidak ada lagi tempat untuk

berdiri.

Orang-orang yang demikianlah

yang sebenarnya berbahaya. Orang-

orang yang berbuat tanpa tujuan dan

pertimbangan apa pun. 

(Bersambung)-f
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Rumah untuk Rasa dan Pengalaman

PUISI sebagai salah satu karya sastra lahir dengan

membawa berbagai perasaan dan pengalaman pe-

nulisnya. Kepadatan makna dan tipografi yang dihadirk-

an menjadi hak penuh seorang penulis menjadi sug-

uhan tersendiri di ruang pembaca. Bahkan, permainan

kata dan penggunaan gaya tertentu dalam puisi tentu

sengaja digunakan agar efek yang ingin disampaikan

penyair sampai kepada pembaca. Akan tetapi, seorang

penyair tentu sepakat, puisi yang tersaji di tangan pem-

baca sepenuhnya menjadi milik pembaca untuk diter-

jemahkan dan ditafsirkan dari sudut pandang mereka. 

Begitu pulalah ÔHuma MayaÕ, sebuah buku antologi

bagian awal dari Antologi puisi Huma Maya Ambang

Korona karya Faruk. Faruk sebagai seorang akademisi,

profesor yang memiliki gaya khas dalam bertutur dan

menyikapi banyak hal, menghadiahi ruang pembaca

sastra dengan karya yang begitu menarik. Faruk meng-

hadirkan gugahan rasanya melalui baris-baris diksi yang

sengaja disusun sedemikian rupa dalam halaman-ha-

laman sendiri sehingga membentuk gumpalan makna

untuk dapat ditafsirkan. ÔHuma MayaÕ disajikan dalam

dua judul besar terpisah. Judul ÔHumaÕ memuat 120 ha-

laman puisi dan ÔMayaÕ memuat 109 halaman. 

Huma Maya adalah bagian awal Faruk menyampai-

kan secara mengalir hal-hal yang ia rasakan tanpa ter-

pengaruh dengan berbagai aturan ataupun kebiasaan

para penyair. ÔHuma MayaÕ sengaja hadir untuk me-

nyampaikan hal-hal yang memenuhi pemikiran dan pan-

dangannya terhadap hal-hal yang diamati, dirasakan,

dan dihadapi. ÔHuma MayaÕdengan begitu rapi menyapa

banyak hal dalam kehidupan tanpa terasa menggurui

ataupun menasihati. ÔHuma MayaÕ hadir sebagai cerita

yang tak bisa diungkapkan dengan bahasa sehari-hari

untuk diketahui secara gamblang bagi banyak orang.

Setiap halaman dalam ÔHumaÕ menyajikan gubahan

rasa maupun pengalaman kepada pembaca. Halaman

demi halaman tersaji dalam tipografi yang berbeda.

Kepiawaian penyair membuat halaman demi halaman

selalu menarik untuk terus ditemui cerita dan kisahnya.

Bahkan, puisi yang disajikan pun ada yang sengaja

mengajak bercerita ataupun menyapa pembaca.

Karena itu, meski baris-baris sengaja dibuat berjarak

oleh penyair pembaca tetap saja akan terpikat dan ter-

tarik untuk menyelami pengalaman dan rasa yang dimi-

liki pada rumah masing-masing.

ÔMayaÕ pun tak ubahnya ÔHumaÕ hadir dengan gaya

yang tak kalah menghipnotis dalam tiap lembarnya.

Halaman pada bagian Maya lebih banyak didominasi

dengan gaya narasi. Puisi-puisi yang hadir pun sengaja

mendeskripsikan ÔMayaÕ dan menghadirkan ÔHumaÕ se-

hingga pembaca dapat lebih mengenal ÔHuma MayaÕ

yang dimetaforakan oleh Faruk. ÔMayaÕ pun sengaja

didefinisikan lewat baris-baris puisinya dengan berbagai

perumpamaan. Puisi demi puisi seolah mengambil ber-

bagai rekaman peristiwa. Maya dan Huma pun disatu-

kan dalam akhir-akhir bagian puisi. Tujuh halaman me-

nyatu dalam narasi yang sangat menarik yang meme-

rankan Huma dan Maya sebagai tokoh dalam cerita.

Huma Maya menjadi sosok yang dirasakan banyak

umat terkait pernak-pernik dalam kehidupan manusia. 

ÔHuma MayaÕ telah tersaji dengan begitu indah dalam

sebuah rumah untuk rasa dan pengalaman. Sebagai se-

buah antologi puisi, ÔHuma MayaÕ memiliki gaya penya-

jian yang berbeda dari para penyair lainnya, sarat pesan

dengan gaya yang lepas tanpa mendikte. Berbagai puisi

tanpa judul juga memberikan kesan yang berbeda da-

lam antologi ini.  ❑

*) Yosi Wulandari, dosen PBSI Universitas Ahmad

Dahlan
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Sepenggal Sejarah, Karakteristik Ihwal Sosialisme

MICHAEL Newman, Direktur  Pusat Penelitian

Eropa di London cum penulis buku-buku sosialisme

dan demokrasi, menghantar pembaca pemula ke

gerbang  historisitas sosialisme.  Buku, secara sis-

tematis, hendak mendedah narasi historis  sosial-

isme paling esensial. Kita yang berhasrat sinau

pengantar sosialisme patut mencumbuinya hingga

tuntas. Tidak setengah-setengah, namun utuh

memungut tiap pemikiran yang berserak di seputar

sosialisme itu. 

Newman memulainya dengan melacak asal-usul

doktrin sosialis dari beberapa ahli. Bagi sebagian

ahli, asal-usul doktrin itu berasal dari Kristen awal.

Ada pula yang melacak jauh hingga ke Plato, dan

masih banyak lagi. Namun demikian, yang paling

masuk akal ke gerakan radikal dalam Perang

Saudara Inggris pada abad ke-17. Barulah gerakan

sosialisme modern, dengan segala gerakannya,

bermula di Eropa pada awal abad ke-18. 

Sosialisme memiliki karakteristik paling ele-

menter, yaitu komitmennya untuk menciptakan ma-

syarakat yang egaliter. Tidak ada kaum sosialis

yang akan membela ketidaksetaraan kekayaan

dan kekuasaan saat ini.  Karena berkomitmen men-

ciptakan masyarakat egaliter inilah yang kemudian

membuat sosialisme berkeyakinan pada kemung-

kinan membangun sistem egaliter alternatif berda-

sarkan nilai-nilai solidaritas dan kerja sama.

Keyakinan yang demikian ini tidak bisa dilepaskan

dari keharusan adanya kerja sama satu sama lain. 

Setelah menganalisis historisitas sosialisme be-

serta karakteristiknya, Newman di Bab 2 masih

berkutat pada seputar analisis ihwal pengalaman

Swedia dalam kaitannya dengan perang awal abad

ke-19, dan Kuba dalam kaitannya setelah Perang

Dunia Pertama. Dua peristiwa ini kemudian

memicu adanya varian dominan pada awal 1920-

an, yaitu demokrasi sosial dan komunisme.

Terlepas dari dominasi keduanya, komunisme dan

demokrasi sosial semakin menerima banyak tan-

tangan sejak tahun 1960-an. 

Barulah di Bab 3, penulis berupaya menjelaskan

hal tersebut dengan mengeksplorasi dua studi lebih

lanjut, feminisme dan gerakan hijau (The Green

Movement). Bagi Newman, gerakan sosial baru ini

mengangkat masalah teoretis dan organisasional

yang sebelumnya tidak pernah  diatasi, atau

bahkan ditangani secara memadai. Di sinilah ke-

khawatiran muncul bagi kaum sosialis, gerakan-ge-

rakan ini dikhawatirkan akan memecah sosialisme. 

Pada puncaknya, buku ini diakhiri dengan se-

buah pengamatan temporal perihal sosialisme hari

ini dan esok. Newman memulainya dengan menje-

laskan tekanan pada sosialisme selama seperem-

pat abad terakhir dan menjelaskan kesulitannya

saat ini. Pembahasan ini berakhir dengan memper-

timbangkan kembali beberapa ide kunci dengan

mempertimbangkan pengalaman dan menyaran-

kan jenis sosialisme yang akan tetap relevan di

abad ke-21.  Buku pengantar sosialisme yang pen-

ting dan memukau dibaca bagi siapa saja yang ter-

tarik terhadap kajian sosialisme lebih dalam.  ❑

*) Muhammad Ghufron, mahasiswa Sosiologi

Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan

Pengurus Jurnal Moderasi Fakultas Ushuluddin

dan Pemikiran Islam. 
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